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MOTTO

“ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”’

(QS. Al-Baqgarah : 286)

“Its fine to fake it until you make it, until you do, until it’s true.”
(Taylor Swift)
“ Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of growing up
and moving into new chapters of your life is about catch and release. You cant
carry all things. Decide what is yours to hold and let the rest go. "’

(Taylor Swift)

“Let your dreams be bigger than your fears.”

Karya sederhana ini dipersembahkan untuk Kedua orang tua penulis yang telah

mengorbankan segalanya untuk penulis.



RINGKASAN

Dwi Lingga Astuti Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Web
Google Sites Pada Materi Keberagaman Budaya Keberagaman Budaya Kelas V SD
Negeri Ketami Il, Skripsi, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP UN PGRI Kediri,
2026.

Kata Kunci: Pengembangan, web google sites, keberagaman budaya

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi dan wawancara di kelas
V SD Negeri Ketami Il Kota Kediri yang menunjukkan bahwa pembelajaran
keberagaman budaya masih didominasi metode ceramah dan buku paket, sehingga
peserta didik mengalami kesulitan memahami materi. Kurangnya penggunaan
media pembelajaran yang menarik dan kontekstual berdampak pada rendahnya
hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran
interaktif berbasis Web Google Sites untuk mendukung pemahaman materi
keberagaman budaya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimanakah tingkat
kevalidan dari media pembelajaran interaktif yang berbasis Web Google Sites pada
materi Keberagaman Budaya kelas V di SD Negeri Ketami 11? (2) Bagaimanakah
tingkat kepraktisan media pembelajaran interaktif berbasis Web Google Sites pada
materi Keberagaman Budaya kelas V di SD Negeri Ketami 11? (3) Bagaimanakah
keefektifan media pembelajaran interaktif berbasis Web Google Sites pada materi
Keberagaman Budaya kelas V di SD Negeri Ketami 11?7

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian ini adalah peserta
viii didik kelas V SD Negeri Ketami Il Kota Kediri sejumlah 28. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, angket, dan tes.
Instrumen penelitian terdiri atas lembar validasi ahli media dan ahli materi, angket
respon guru dan peserta didik, serta soal evaluasi hasil belajar. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis data kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) media interaktif berbasis Web
Google Sites dinyatakan sangat valid dengan persentase validasi ahli media sebesar
96% dan validasi ahli materi sebesar 94% (2) media pembelajaran interaktif
berbasis Web Google Sites dinyatakan sangat praktis berdasarkan hasil respon guru
sebesar 96% dan respon peserta didik sebesar 97,5% dan (3) media pembelajaran
interaktif berbasis Web Google Sites dinyatakan sangat efektif dengan persentase
ketuntasan hasil belajar peserta didik pada post-test sebesar 94,2%. Dengan
demikian, media pembelajaran interaktif berbasis Web Google Sites layak
digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik pada materi keberagaman budaya kelas V Sekolah Dasar.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dalam proses pembelajaran adalah transformasi sikap dan
perilaku individu atau kelompok, yang bertujuan untuk mematangkan manusia
melalui pelatihan sesuai dengan norma-norma pendidikan yang berlaku.
Menurut Andriyani & Suniasih, (2021), anak-anak dapat Mengasah
kemampuan berpikir (kognitif), membentuk sikap (afektif), serta melatih
keterampilan (psikomotor) melalui kegiatan pendidikan. Menurut Masduki, at
al., (2019) Pendidikan adalah serangkaian proses yang terorganisir secara
institusional, yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan individu
dalam menguasai pengetahuan, membentuk kebiasaan, sikap, dan aspek
lainnya. Pendidikan merupakan sarana penting untuk mengoptimalkan potensi
setiap individu, yang memungkinkan mereka memberikan kontribusi positif
kepada masyarakat. Dengan pendidikan, seseorang dapat memperoleh
wawasan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk mencapai kehidupan
yang lebih baik. Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk sumber
daya manusia berkualitas, khususnya dalam mendukung perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK).

Pendidikan adalah upaya yang disengaja oleh pendidik dan peserta didik
untuk mengembangkan potensi individu melalui proses pembelajaran yang
mencakup penguasaan pengetahuan, keterampilan, serta pembentukan karakter
dan sikap terhadap sesama. Pendidikan berperan sebagai pintu gerbang menuju
kehidupan yang lebih baik dengan membangun hal-hal kecil secara konsisten.
sehingga nantinya tantangan besar dalam hidup dapat dihadapi dengan lebih
mudah oleh setiap orang. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021
Bab 1 Pasal 1, pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar dan
terencana untuk menciptakan suasana belajar serta proses pembelajaran yang
mendorong peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya. Potensi
tersebut meliputi kemampuan spiritual dan keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian yang baik, kecerdasan, moral yang tinggi, serta keterampilan yang



diperlukan untuk kepentingan diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.
Pendidikan juga berfungsi sebagai bekal bagi individu dalam menjalani proses
memperoleh pengetahuan, informasi, dan pemahaman melalui proses
pembelajaran.

Proses pembelajaran ialah aktivitas yang bertujuan membimbing peserta
didik guna meningkatan kualitas diri yang lebih baik. Menurut Molek (2018)
Proses pembelajaran merupakan aktivitas yang memiliki nilai pendidikan, di
mana nilai tersebut tercermin dalam interaksi antara pendidik dan peserta didik.
Menurut Inah (2015), Interaksi dalam proses belajar-mengajar memiliki tujuan
utama, yaitu membantu perkembangan anak secara khusus. Interaksi ini
dilakukan dengan kesadaran akan tujuan tersebut, di mana peserta didik
ditempatkan sebagai fokus utama. Peserta didik memiliki tujuan sendiri,
sementara unsur lain berperan sebagai pendukung dan pengarah. Proses
pembelajaran dianggap bernilai edukatif karena kegiatan yang dilakukan
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelum
pengajaran dimulai. Melalui proses ini, diharapkan terbentuk individu
berkualitas yang memiliki kekuatan spiritual dan keagamaan, kemampuan
mengendalikan diri, kepribadian baik, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan hidup (life skills) sesuai dengan tujuan yang diatur dalam undang-
undang pendidikan nasional.

Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran berperan vital sebagai
alat untuk menyampaikan materi dengan cara yang lebih jelas, menarik, dan
mudah dimengerti oleh peserta didik. Selain memudahkan guru dalam
menjelaskan konsep yang bersifat abstrak, media ini juga berfungsi untuk
meningkatkan motivasi serta keterlibatan peserta didik selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Sejalan dengan itu, Wulandari et al. (2023)
mengemukakan bahwa pemilihan media pembelajaran yang sesuai mampu
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. proses belajar mengajar,
memotivasi peserta didik, dan memberikan variasi dalam penyampaian
informasi. Oleh karena itu, integrasi media dalam proses pembelajaran bukan
sekadar pelengkap, tetapi bagian strategis dalam mencapai tujuan pembelajaran

secara optimal. Menurut Nurrita (2018), media pembelajaran adalah sarana



yang dimanfaatkan untuk mendukung kelancaran proses belajar mengajar,
sehingga informasi yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami dan
tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal dan efisien. Penggunaan media
ini membantu pendidik dalam merancang materi secara sistematis dan
menyajikannya secara menarik, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil
belajar. Selain berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, media
pembelajaran juga berperan dalam meningkatkan motivasi dan minat belajar
peserta didik, mendorong kemampuan berpikir kritis, serta membantu peserta
didik memahami materi secara lebih mendalam melalui pengalaman belajar
yang menarik dan bermakna. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga berdampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik (Nurrita, 2018; Tafonao,
2018). Salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang Sekolah Dasar
yang memerlukan dukungan media pembelajaran agar tujuan pembelajaran
tercapai secara optimal adalah Pendidikan Pancasila.

Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran wajib yang diajarkan di
seluruh jenjang pendidikan, mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi.
Menurut Nurgiansyah (2022), mata pelajaran ini tidak hanya berfungsi sebagai
media penyampaian pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan
karakter peserta didik yang berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila. Oleh sebab
itu, setiap proses pembelajarannya selalu mengandung pesan moral yang dapat
dijadikan panutan bagi peserta didik. Tujuan utama dari Pendidikan Pancasila
adalah menanamkan semangat nasionalisme dan rasa cinta terhadap tanah air,
serta turut membentuk kepribadian peserta didik. Melalui pembelajaran ini,
peserta didik diharapkan mampu mengembangkan potensi mereka secara
menyeluruh, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Untuk mencapai tujuan tersebut, proses pembelajaran perlu didukung
oleh penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Media pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat membantu guru
menyajikan materi secara lebih konkret, memudahkan peserta didik memahami
nilai-nilai Pancasila yang bersifat abstrak, serta meningkatkan motivasi dan

keterlibatan mereka selama proses pembelajaran. Dengan demikian,



pemanfaatan media pembelajaran menjadi salah satu faktor penting dalam
mewujudkan pembelajaran Pendidikan Pancasila yang efektif, bermakna, dan
menyenangkan.

Berdasarkan temuan dari observasi yang dilakukan di kelas V SD
Negeri Ketami Il yang beralamatkan di JI. JI. Kelapa 11/03, Kec. Pesantren,
Kota Kediri, Prov. Jawa Timur guru masih sering menggunakan metode
ceramah dengan bergantung pada buku paket dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila. Hal tersebut membuat peserta didik mudah bosan sehingga
melakukan aktivitas lain selama pembelajaran dan tidak memperhatikan guru.
Selain itu guru juga menggunakan motode pembelajaran berbasis game, seperti
bermain loncat-loncat berebut kesempatan untuk menuliskan jawaban di papan
tulis. Tetapi belum menggunakan media pembelajaran. Kondisi tersebut
menyebabkan peserta didik menunjukkan antusiasme yang tinggi, namun belum
terarah, seperti saling berebut menuliskan jawaban di papan tulis sehingga
suasana kelas menjadi ramai dan kurang kondusif. Situasi pembelajaran yang
kurang kondusif dapat mengurangi konsentrasi peserta didik dalam memahami
materi, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar (Tafonao, 2018).
Hal tersebut tercermin dari hasil evaluasi harian mata pelajaran Pendidikan
Pancasila yang menunjukkan bahwa sebagian peserta didik belum mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan
sekolah. Berdasarkan hasil evaluasi, nilai rata-rata peserta didik sebesar 70 dan
masih terdapat peserta didik yang memperoleh nilai di bawah KKTP. Menurut
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2022), KKTP
merupakan kriteria yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan
ketercapaian tujuan pembelajaran berdasarkan capaian kompetensi yang
diharapkan. Oleh karena itu, diperlukan pemanfaatan media pembelajaran yang
lebih menarik dan interaktif agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif
serta mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V di SD
Negeri Ketami Il, diketahui bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami materi Pendidikan Pancasila, terutama pada tema Keberagaman

Budaya. Kesulitan ini dipengaruhi oleh keterbatasan media pembelajaran yang



tersedia di sekolah. Selain itu, peserta didik mudah merasa jenuh ketika proses
belajar tidak dilengkapi dengan media yang menarik. Hasil wawancara dengan
peserta didik juga mengungkapkan bahwa mereka lebih antusias ketika
pembelajaran menggunakan media berbasis teknologi, seperti media
pembelajaran interaktif. Oleh karena itu, dibutuhkan pengembangan media
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi untuk mendukung dan
mempermudah proses belajar peserta didik.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, sangat penting untuk
mengembangkan media pembelajaran yang mampu mengatasi kendala tersebut.
Media ini diharapkan dapat menarik minat peserta didik untuk lebih aktif
mengikuti proses pembelajaran serta membantu mengalihkan perhatian mereka
selama kegiatan belajar berlangsung. Jika hal tersebut berhasil diwujudkan,
maka akan berdampak positif terhadap minat serta hasil belajar dalam proses
pembelajaran. Media bisa digunakan seorang guru untuk mempermudah
menunjang pembelajaran, supaya anak dapat mudah memahami materi yang
disampaikan. Menurut Salsabila et al. (2023), pemilihan media pembelajaran
yang tepat sangat penting untuk mempermudah peserta didik dalam memahami
materi. Oleh karena itu, guru dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam
merancang media pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang
menarik dan menyenangkan. Penggunaan media konvensional, seperti papan
tulis dan buku teks saja, cenderung membuat peserta didik mudah merasa bosan,
terutama karena peserta didik saat ini telah terbiasa dengan perkembangan
teknologi digital. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya media pembelajaran
yang tidak hanya menyajikan materi, tetapi juga mampu melibatkan peserta
didik secara aktif melalui penyajian yang interaktif dan mudah diakses.

Salah satu media yang memiliki karakteristik tersebut adalah media
pembelajaran interaktif berbasis Web Google Sites. Platform ini
memungkinkan guru mengintegrasikan berbagai jenis multimedia, seperti teks,
gambar, video, tautan, dan kuis interaktif dalam satu laman yang dapat diakses
melalui berbagai perangkat yang terhubung dengan internet. Karakteristik
tersebut menjadikan Google Sites berpotensi mendukung pembelajaran yang

lebih menarik, termasuk pada materi Keberagaman Budaya, karena materi dapat



disajikan secara lebih kontekstual, interaktif, dan mudah dipahami oleh peserta
didik. Media pembelajaran yang jarang dimanfaatkan saat ini pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila, pada materi Keberagaman Budaya, adalah
media interaktif berbasis web yang menggunakan Google Sites. Google Sites
sendiri ialah salah satu layanan dari Google yang awalnya memerlukan nama
domain, tetapi sejak tahun 2008 telah tersedia untuk digunakan secara pribadi
dan gratis. Keunggulan utama Google Sites adalah kemudahan penggunaannya,
memungkinkan pengguna membuat situs web yang terstruktur dengan berbagai
fitur menarik tanpa perlu keahlian pemrograman. Media pembelajaran berbasis
website dipilih karena dapat membantu dan memudahkan peserta didik dalam
memahami materi yang dianggap sulit. Google Sites menawarkan berbagai
kelebihan, seperti kemampuan kolaborasi, penyimpanan online gratis,
kemudahan akses kapan saja dan di mana saja, serta dapat diakses melalui
berbagai perangkat seperti komputer dan ponsel. Hal ini memungkinkan peserta
didik belajar secara mandiri meskipun tanpa kehadiran guru secara langsung,
Selain itu, media ini memungkinkan guru untuk menyampaikan materi secara
daring. Konten yang ditampilkan pada Google Sites bukan hanya berupa teks
saja, tetapi dilengkapi dengan adanya elemen visual interaktif seperti elemen
video, kuis, dan permainan edukatif yang membantu memperkuat pemahaman
dan juga meningkatkan prestasi peserta didik. Media ini juga memudahkan guru
dalam menyampaikan materi dengan cara yang lebih jelas dan menarik,
sehingga kualitas pembelajaran dapat meningkat secara signifikan.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, hal tersebut juga didukung oleh
sumber dan penelitian terdahulu membuktikan bahwa penggunaan media
pembelajaran bisa meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik.
Misalnya, dalam jurnal yang ditulis oleh Saputra, Rio, dan rekan-rekan pada
tahun 2023 yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web
Google Sitespada Pembelajaran IPS Sekolah Dasar,” ditemukan bahwa nilai
pretest dan posttest pada kelas eksperimen meningkat dari 77,8 menjadi 82,7,
sedangkan pada kelas kontrol naik dari 73,2 menjadi 80,6. Selain itu, hasil
validasi media oleh ahli media mencapai 94%, ahli materi 78%, guru IPS 78%,

dan respon peserta didik berkisar antara 80% hingga 100%. Berdasarkan



temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis website Google Sites efektif dalam meningkatkan hasil belajar mata
pelajaran IPS di SMP Islam Ngebruk. Media yang dikembangkan dinyatakan
layak digunakan tanpa perlu revisi, dan peserta didik memberikan tanggapan
positif serta merasa senang dengan metode pembelajaran ini. Selain itu, jurnal
penelitian oleh Vira Yosfika dan Ristiono berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Biologi Menggunakan Google Sites pada Materi Sistem Sirkulasi
Darah Manusia untuk peserta didik Kelas XI MIPA SMA” menunjukkan bahwa
produk media pembelajaran ini memperoleh validasi dengan rata-rata skor
92,08%, yang termasuk dalam kategori sangat valid. Uji praktikalitas juga
menunjukkan hasil tinggi dengan rata-rata nilai 93,47% dari guru dan 90,10%
dari peserta didik, sehingga media ini dinilai praktis sekali. Manfaat utama
penelitian tersebut adalah bahwa Google Sites mampu mendukung proses
pembelajaran serta membantu mengatasi kesulitan peserta didik dalam
memahami materi sistem sirkulasi darah manusia yang cukup kompleks,
sekaligus meningkatkan keaktifan peserta didik dalam mempelajari materi
tersebut.

Penggunaan media bembelajaran di SD Negeri Ketami Il terutama mata
pelajaran Pendidikan Pancasila pada materi Keberagaman Budaya masih sangat
jarang dilakukan hanya dengan menggunakan buku paket dan LKS. Sehingga
keadaan yang terjadi berpengaruh terhadap pembelajaran Pendidikan Pancasila
pada materi Keberagaman Budaya, karena peserta didik dapat kehilangan minat
dan merasa kesusahan memahami materi yang diajarkan sehingga berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik, selain itu mata pelajaran Pendidikan
Pancasila sangat penting bagi peserta didik karena merupakan jembatan untuk
mengenalkan kewarganegaaran negara kita indonesia Oleh Kkarena itu,
berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti berminat melaksanakan penelitian dan
pengembangan media dengan judul ”Pengembangan Media Pembelajaran
Interaktif berbasis Web Google Sites pada materi Keberagaman Budaya
kelas V SD Negeri Ketami I1 . Dengan dikembangkanya media pembelajaran
ini peserta didik dapat lebih mudah dalam menguasai mata pelajaran Pendidikan

Pancasila pada materi Keberagaman Budaya.



B. Batasan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang ada pada bagian latar belakang masalah,

penelitian ini menetapkan beberapa batasan masalah, yaitu:

1.

Penelitian ini berfokus pada pengembangan media pembelajaran interaktif
yang menggunakan platform Web Google Sites;

Materi yang digunakan adalah Keberagaman Budaya untuk kelas V SD;
Subjek penelitian ini dibatasi hanya pada peserta didik kelas V di SD Negeri

Ketami Il.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka permasalahan

yang dirumuskan adalah:

1.

Bagaimanakah tingkat kevalidan dari media pembelajaran interaktif yang
berbasis Web Google Sites pada materi Keberagaman Budaya kelas V di SD
Negeri Ketami I1?

Bagaimanakah tingkat kepraktisan media pembelajaran interaktif berbasis
Web Google Sites pada materi Keberagaman Budaya kelas V di SD Negeri
Ketami 11?

Bagaimanakah tingkat keefektifan kevalidan media pembelajaran interaktif
berbasis Web Google Siteskelas VVdi SD Negeri Ketami 11?

D. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,

tujuan dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut ini :

1. Mendeskripsikan kevalidan media pembelajaran interaktif berbasis Web

Google Sitespada materi Keberagaman Budaya kelas V di SD Negeri
Ketami Il;

Mendeskripsikan tingkat kepraktisan media pembelajaran interaktif berbasis
Web Google Sitespada materi Keberagaman Budaya kelas V di SD Negeri

Ketami Il;



3. Mendeskripsikan keefektifan media pembelajaran interaktif berbasis Web
Google Sitespada materi keberagaman budaya kelas V di SD Negeri Ketami
.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil temuan ini diharapkan dapat mengembangkan lebih lanjut
perihal ilmu pengetahuan dan wawasan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan di bidang pendidikan sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis
Hasil temuan peneliti diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
banyak orang, diantaranya;
a. Bagi Peneliti
Dapat berperan sebagai dorongan dalam pengembangan media
pembelajaran interaktif berbasis Web Google Sitesuntuk materi
keberagaman budaya kelas V.
b. Bagi Peserta didik
Dapat memberi bantuan peserta didik dengan mudah memahami materi
makna dan penerapan sila pancasila.
c. Bagi Guru
Dapat membantu guru dalam menyampaikan dengan mudah serta dapat

membantu membuat suasana proses pembelajaran yang menyenangkan.
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